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Penelitian ini berlatang belakang dengan melihat banyaknya mahasiswa
yang kemampuan membaca Alqurannya masih kurang sempurna. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pembelajaran tajwid dan tahsin Alquran di Lembaga
Pengajian dan Pengkajian Alquran (LPPQ) Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya serta manfaat
yang didapatkan dari pembelajaran tajwid dan tahsin Alquran.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan melalui pendekatan
kualiatif. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Subjek
penelitian yaitu seluruh mahasiswa aktif gabungan dari berbagai fakultas yang
mengikuti pembelajaran tajwid dan tahsin Alquran di Lembaga Pengajian dan
Pengkajian Alquran (LPPQ) UIN Antasari Banjarmasin dan pengajar tajwid dan
tahsin Alguran. Objek penelitian yaitu pembelajaran tajwid dan tahsin Alguran,
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya dan manfaat yang dirasakan
dari pembelajaran tajwid dan tahsin Alquran di Lembaga Pengajian dan
Pengkajian Alquran (LPPQ) Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Adapun teknik pengolahan data yang digunakan adalah koleksi data, editing,
klasifikasi dan interpretasi data. Sedangkan analisis data menggunakan analisis
deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pembelajaran tajwid dan
tahsin Alquran dilaksanakan dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Perencanaan dilakukan dengan membentuk beberapa aspek agar pelaksanaan
pembelajaran tajwid dan tahsin Alquran berjalan dengan lancar. Kemudian,
pelaksanaan pembelajaran tajwid dan tahsin Alquran dilakukan secara bertahap
dan berkelanjutan disertai dengan pengawasan yang dilakukan disetiap
pembelajaran baik sebelum maupun sesudah. Sedangkan evaluasi pembelajaran
tajwid dan tahsin Alquran dilakukan di akhir pembelajaran pada pertemuan ke 6.
Faktor penunjang pembelajaran tajwid dan tahsin Alquran berasal dari pengajar
dan buku yang dijadikan pedoman pembelajaran. Adapun faktor penghambatnya
sebagian besar ialah jaringan, kemudian tempat, waktu pembelajaran dan bacaan
yang belum pas. Adapun manfaat yang dirasakan oleh peserta pembelajaran itu
sendiri, mulai dari menambah ilmu, relasi, pengalaman dan semangat dalam
membaca Alquran.
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